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Abstrak 
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat 
khususnya melalui generasi mudanya dalam hal ini remaja dan pelajar lebih kreatif dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan skill terutama untuk menghadapi masa depan yang 
semakin kompleks. Program ini dilaksanakan dalam beberapa kegiatan, yaitu sosialisasi 
pengetahuan, pemahaman tentang wirausaha dan proses pendampingan. Sasaran dalam 
pelatihan ini adalah siswa siswi kelas tiga (3) di lingkungan pondok pesantren Alma Al Husna. 
Jamur tiram merupakan salah satu jenis komoditi produk konsumsi yang memiliki penjualan 
pada pasar yang cukup luas. Dan hampir semua negara menjadikan makanan alternative 
konsumsi sehat termasuk Indonesia. Selain itu jamur tiram memiliki manfaat sebagai sumber 
pangan yang bernilai gizi tinggi, menambah pendapatan keluarga, dan dapat menjadi usaha 
sampingan. 
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Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, menjadikan 
kehidupan manusia kian berkembang menjadi semakin maju dan modern. Kebutuhan manusia 
menjadi semakin banyak, semakin kompleks, dan sangat bervariasi. Kebutuhan manusia 
inilah yang menuntut manusia untuk bisa semakin kreatif dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Salah satu upaya untuk pemenuhan kebutuhan itu adalah dengan mengembangkan 
keahlian dalam kewirausahaan mandiri dalam hal ini yaitu pembudidayaan jamur tiram putih 
yang tentunya mampu menambah tingkat penghasilah keluarga.  
Berangkat dari niat untuk mendalami dunia usaha yang terbuka lebar serta keinginan 
untuk memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat maka dengan segenap 
pengalaman, pengetahuan, dan berbagai hasil survey serta konsultasi, penulis menyusun 
proposal pengembangan usaha jamur tiram putih ini. Pengembangan usaha ini dipilih atas 
beberapa pertimbangan diantaranya daya serap pasar yang masih sangat tinggi dan potensial, 
memerlukan skill yang tidak begitu tinggi, biaya investasi yang relatif rendah serta telah 
tersedianya sarana dan prasarana utama sehingga investasi yang masuk akan dialokasikan 
untuk dana operasional usaha. Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu 
jamur kayu yang sangat baik untuk dikonsumsi manusia. Selain karena memiliki cita rasa 
yang khas, jamur tiram juga memiliki nilai gizi yang tinggi. Jamur tiram mengandung protein 
sebanyak 19 – 35 % dari berat kering jamur, dan karbohidrat sebanyak 46,6 – 81,8 %. Selain 
itu jamur tiram mengandung  tiamin atau vit. B1, riboflavin atau vit. B2, niasin, biotin serta 
beberapa garam mineral dari unsur-unsur Ca, P, Fe, Na, dan K dalam komposisi yang 
seimbang. Bila dibandingkan dengan daging ayam yang kandungan proteinnya 18,2 gram, 
lemaknya 25,0 gram, namun karbohidratnya 0,0 gram, maka kandungan gizi jamur masih 
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lebih lengkap sehingga tidak salah apabila dikatakan jamur merupakan bahan pangan masa 
depan. 
Budidaya jamur tiram memiliki prospek ekonomi yang  baik. Jamur tiram merupakan 
salah satu produk komersial dan dapat dikembangkan dengan teknik yang sederhana. Selain 
itu, konsumsi masyarakat akan jamur tiram cukup tinggi, sehingga produksi jamur tiram 
mutlak diperlukan dalam skala yang cukup besar. Jamur tiram tumbuh pada serbuk kayu, 
khususnya yang memiliki serat lunak seperti jenis kayu albasiah. Suhu optimum untuk 
pertumbuhan tubuh buah jamur tiram adalah 20–28°C, dengan kelembaban 80–90%. 
Pertumbuhan jamur tiram membutuhkan cahaya matahari tidak langsung, aliran udara yang 
baik, dan tempat yang bersih. Budidaya jamur tiram putih ini cocok untuk lahan yang tidak 
begitu besar dan cocok sekali pada daerah tropis yang sebagian besar daerah di Indonesia ini 
curah hujannya dan penyinaran mataharinya cukup baik.  
 
Metode  
Dalam pelaksanaannya, program ini akan dilaksanakan dalam beberapa kegiatan, yaitu:  
Sosialisasi Pengetahuan dan Pemahaman tentang wirausaha 
Beberapa langkah yang dilakukan pada kegiatan ini adalah: 
Penentuan lokasi 
Kegiatan ini rencananya akan dilaksanakan dilokasi sekolah Pondok Pesantren Alma Al 
Husna. Pemilihan lokasi ini dengan beberapa pertimbangan, pertama, kondisi dan letak 
geografis memungkinkan untuk melaksanakan kegiatan ini, kedua, populasi masyarakat di 
lingkungan Pondok Pesantren tersebut sangat besar dan berasal dari berbagai desa yang 
penyebarannya sangat luas, ketiga, berdasarkan penghasilan warga di Desa Aik Bukak secara 
umum tergolong menengah ke bawah, sehingga sangat besar kemungkinannya untuk bisa 
diterapkan oleh para siswa di desanya masing-masing. 
Koordinasi dengan Mitra Kegiatan  
Dalam tahapan ini, peneliti berkoordinasi dengan pihak Desa Aik Bukak Kec. Kopang 
Kab. Lombok Tengah, khususnya Ketua Yayasan Pondok Pesantren  dalam proses organisasi 
pelaksanaan kegiatan, mulai dari mengkoordinasi waktu pelaksanaan, skema acara, 
mengumpulkan peserta, sampai dengan penyediaan sarana dan prasarana kegiatan.  
Sosialisasi 
Pada waktu yang telah ditentukan, peneliti memberikan penyampaian materi tentang 
pentingnya berwirausaha dalam hal ini adalah budidaya jamur tiram putih. Dalam proses ini, 
peneliti juga berencana menghadirkan nara sumber dari rekan Dosen guna memberikan 
penguatan kepada peserta. 
Pelatihan Budidaya Jamur Tiram Putih 
Setelah proses sosialisasi dilaksanakan, maka pada tahap berikutnya kepada peserta 
dalam hal ini perwakilan selanjutnya diberikan pelatihan budidaya jamur tiram putih. 
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk berkelompok. Metode yang digunakan dalam pelatihan 
ini adalah demonstrasi dan kerja mandiri. Tahap akhir dari kegiatan ini adalah monitoring 
pelaksanaan kegiatan 
 
Hasil  
Proses pembuatan jamur tiram tergolong sangatlah mudah karena menggunakan bahan 
dan alat-alat yang tidak terlalu sulit untuk didapatkan 
Takaran membuat jamur tiram, bahan utamanya : 
(1) Serbuk gergaji dengan takaran 1 cat ember besar (60 ember), (2) Kapur (gimping) 10 kg. 
Katul (dedek) 50 kg. 
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Cara pembuatan 
Tiga bahan tersebut diaduk menjadi satu, lalu dikumpulkan dan diungkap selama 3 hari 
2 malam, lalu bungkus dengan plastik ukuran jamur (polibek) kemudian diopen hingga 9-10 
jam. Dinginkan lalu bibitkan, tutup dengan paralon (cincin paralon) dan tutup dengan 
koran/kertas. Setelah itu tunggu 1 bulan untuk masa pertumbuhan atau panen. 
Jamur tiram mengandung protein yang cukup tinggi yaitu 19,35%, apabila 
dibandingkan dengan produk makanan pokok lainnya. Jamur tiram juga mengandung macam 
amino yaitu lisin, metionin, triptofan, threonin, valin, leusin, isoleusin, histidin dan fenil.72% 
lemak dalam jamur tiram adalah lemak tidak jenuh, sehingga aman dikonsumsi baik yang 
menderita kelebihan kolesterol  maupun gangguan metabolisme lipid lainnya.28% asam 
lemak jenuh serta adanya semacam polisakarida di dalam jamur tiram dan juga asam amino 
esensial jamur tiram sangat direkomendasikan untuk makanan diet sehari-hari. 
Jamur berkembang biak ditempat yang memiliki kondisi lingkungan dan kelembaban 
udara serta cahaya yang cukup. Jamur tiram tidak memerlukan cahaya matahari yang banyak. 
Ditempat yang lembab jamur akan tetap tumbuh. Biasanya jamur ditemukan dibawah pohon 
bisa juga dibawah daun lebar yang tidak terlalu banyak terkena sinar matahari. 
Jamur sangat mudah untuk dibudidayakan tidak memerlukan tempat luas, sehingga 
banyak sekali usaha rumahan yang membudidayakan jamur. Dalam budidaya jamur tidak 
harus memiliki keahlian tapi harus dengan ketelitian dan keuletan agar jamur bisa 
berkembang biak dengan baik. Produk yang dihasilkan dengan kualitas yang baik akan 
memberikan manfaat kepada orang yang mengkonsumsinya. 
Jamur tiram merupakan salah satu jenis komoditi produk konsumsi yang memiliki 
penjualan pada pasar yang cukup luas. Dan hampir semua negara menjadikan makanan 
alternative konsumsi sehat termasuk Indonesia. Selain itu jamur tiram memiliki manfaat 
sebagai sumber pangan yang bernilai gizi tinggi, menambah pendapatan keluarga, dan dapat 
menjadi usaha sampingan. Selain itu, budidaya jamur tiram tergolong mudah karena dapat 
memanfaatkan lahan yang tidak begitu luas seperti pekarangan rumah dan lain-lain, serta 
dapat menyerap tenaga kerja. 
Tujuan utama dari program ini ialah membangun kesadaran masyarakat khususnya 
melalui generasi mudanya dalam hal ini remaja dan para pelajar lebih kreatif dalam 
pengembangan cara berfikir, mengasah ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
terutama untuk menghadapi masa depan yang semakin lama kian sulit. Masyarakat juga harus 
tanggap dengan lingkungan sekitarnya yang memiliki kegunaa dan daya jual yaitu dengan 
memanfaatkan limbah-limbah yang tidak dimanfaatkan menjadi barang yang bermanfaat dan 
bernilai. Harapan akhir dari program ini adalah masyarakat memiliki pengetahuan dan skill 
dalam membudidayakan jamur tiram putih dan dapat menambah penghasilan atau mencukupi 
kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari, disamping itu juga dapat membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan mengurangi tingkat 
pengangguran. 
Mengacu pada rencana kegiatan dan prosedur kerja yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat ditentukan bahwa target yang diharapkan dari pelaksanaan program 
ini ialah berupa jasa dan produk. Sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan meliputi pemberian 
pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya memiliki keterampilan dalam 
berwirausaha dan pelatihan budidaya jamur tiram putih dengan memanfaatkan bahan-bahsan 
yang ada di lingkungan sekitar seperti serbuk gergaji, dan dedak. Produk yang nantinya akan 
dihasilkan berupa jamur tiram putih pada skala kecil yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah 
dan masyarakat di lingkungan pesantren. 
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Tabel 1. Target luaran yang diharapkan 
N
o 
Materi Target Luaran Pada Mitra 
1 Pengetahuan dan 
Pemahaman tentang 
wirausaha 
 
80 % dari peserta sosialisasi mampu 
memahami tentang: 
− Pentingnya berwirausaha 
− Pentingnya memanfatkan lahan kecil 
dan bahan-bahan yang tidak bermanfaat 
− Baik dan mudahnya membudidayakan 
jamur tiram putih 
2 Pelatihan budidaya 
jamur tiram putih 
80% dari peserta latihan mampu: 
− Memilah bahan-bahan yang 
baik digunakan 
− Mengolah limbah-limbah 
masyarakat yang terbuang 
3 Monitoring 80 %dari peserta pelatihan mampu : 
− Memilah bahan-bahan yang baik secara 
mandiri disekolah masing-masing 
− Menghasilkan jamur tiram putih di sekolah 
masing-masing 
− Mendemonstrasikan keterampilan budidaya 
jamur tiram putih kepada anggota 
masyarakat yang lain 
 
Simpulan 
Kegiatan pengabdian ini dapat di simpulkan bahwa jamur tiram ini pembudidayaannya 
tidaklah sulit dan tidak diperlukan keahlian khusus. Modal atau bahan-bahannya tidak terlalu 
banyak dan besar, mengerjakannya pun tidak menyita banyak waktu. Selain itu, jamur tiram 
merupakan bahan makanan bernutrisi dengan kandungan protein tinggi, kaya vitamin dan 
mineral, rendah lemak dan kalori. Oleh karena itu juga jamur tiram aman dikonsumsi setiap 
hari oleh siapapun. 
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